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Hak Cipra sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a
mierupakan hak eksklusif vang terdiri atas hak moral dan hak
ehonomi,

Pembatasan Pelindungan Pasal 26
Retentuan schagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan
Pasal 25 ndak berlaku rerhadap:

. penggunaan kunpan singkat Cipraan dan/atia produk Hak Terkan
untuk pelaporan peristiva aktual vang ditvjukan hanya  unmuk
keperluan penyediaan informast aktual;

i Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkair hanya untulk
kepentingan penelitian ilmu pengetabuan;

il Penggandaan Ciptaan dan/atan produk Hak Terkait hanya untuk
keperluan pengajatan, keeuali pertunjukan dan Fonogram yang telah
dilakukan Pengumuman selagai baban agar dan

. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu
pengetabuan yang memungkinkan suatu Cipraan dan//atan produk
Hak ‘Terkair dapar digunakan wnpa ben Pelaku Perunjukan,
Produser Fonogram, atau Lembaga Penviaran,

Sanksi Pelanggaran Pasal 113
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Penggunaan Beeara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling

lama 1 (saru) mabun dan/atan pidana denda  paling  bamyak

R 1OGLD00,000 (seratus juta rupiab).

Setiap Ovang vang dengan tanpa hak dan/awmu wanpa izin Pencipta

atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ckonomi

Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 avar (1) huraf e, huraf

d, huraf f, dan/ata buraf b unek Penggunasn Secara Komersial

dipidana dengan pidana penjara paling larma 3 (tga) tahun dan/atau

pidana denda paling banvak Rp300.00000000 (lima ratos juta
rupdal).
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PRAKATA

Assalamu’alaikum Warohmatullohi Wabarokatuh.

Pendidikan Program Diploma III Keperawatan adalah pendidikan tinggi

keperawatan yang menghasilkan lulusan perawat vokasional, memiliki sikap
dan kemampuan dalam bidang keperawatan yang diperoleh melalui penerapan
Kurikulum Pendidikan dengan berbagai bentuk pengalaman belajar, meliputi
pengalaman belajar dikelas, laboratorium, klinik dan lapangan, dilengkapi
dengan fasilitas belajar yang menunjang tercapainya kemampuan yang harus
dimiliki.
Dengan adanya Buku Laboratorium Keperawatan Dasar : Prosedur Dan
Keterampilan ini diharapkan dapat menjadi salah satu upaya peningkatan
kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor mahasiswa khususnya dalam
melaksanakan praktek dilaboratorium keperawatan melalui panduan yang
terstruktur sehingga pembelajaran laboratorium dapat berjalan dengan lebih
efektif dan menciptakan interaksi yang hangat antara dosen & mahasiswa
ketika melakukan pembelajaran di laboratorium sehingga tujuan pembelajaran
dapat dicapai dengan optimal.

Buku Laboratorium Keperawatan Dasar : Prosedur Dan Keterampilan ini
disusun untuk dipergunakan sebagai panduan bagi dosen dan mahasiswa
dalam melaksanakan pembelajaran dilaboratorium terkait aspek kognitif,
afektif dan psikomotor yang wajib dicapai oleh mahasiswa. Sehingga
pembelajaran di Laboratorium keperawatan akan lebih menjadikan tolok ukur
kemampuan mahasiswa sebelum melaksanakan praktek klinik keperawatan
yang sebenarnya.

Wasssalamu’alaikum Warohmatullohi Wabarokatuh.

Surakarta, Nopember 2023
Ketua STIKES Mamba’ul ‘Ulum Surakarta

Joko Tri Atmojo, S.Kep.Ns.,M.K.M

v



KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Warohmatullohi Wabarokatuh.

Alhamdulillahirobbil ‘alamin, Penulis panjatkan puji syukur kehadirat
Alloh SWT atas tersusunnya Buku Laboratorium Keperawatan Dasar :
Prosedur Dan Keterampilan ini.

Buku Laboratorium Keperawatan Dasar : Prosedur Dan Keterampilan
yang disusun oleh penulis sebagai pengampu Laboratorium Keperawatan
Dasar I ini dalam rangka mempersiapkan pembelajaran laboratorium yang
efektif dan menciptakan interaksi yang hangat antara dosen & mahasiswa
ketika melakukan pembelajaran di laboratorium sehingga tujuan pembelajaran
dapat dicapai dengan optimal.

Dengan tersusunnya Buku Buku Laboratorium Keperawatan Dasar :
Prosedur Dan Keterampilan ini diharapkan dosen dan mahasiswa mempunyai
panduan dalam melaksanakan pembelajaran dilaboratorium terkait aspek
kognitif, afektif dan psikomotor yang wajib dicapai oleh mahasiswa.

Kritik dan saran yang membangun penulis nantikan untuk perbaikan
Buku Buku Laboratorium Keperawatan Dasar : Prosedur Dan Keterampilan
maupun Buku Buku Laboratorium Keperawatan Dasar : Prosedur Dan
Keterampilan yang lain selanjutnya.

Semoga karya kecil ini bermanfaat untuk semua yang membutuhkan.
Wasssalamu’alaikum Warohmatullohi Wabarokatuh.

Surakarta, Nopember 2023
Penulis
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BAB I
PENGENALAN ALAT LABORATORIUM

Istilah laboratorium tentunya tidak asing untuk mahasiswa keperawatan.
Laboratorium merupakan tempat bari prektikan, peneliti dan mahasiswa
keperawatan tentunya untuk melakukan percobaan suatu ilmu science. Dalam
proses tersebut, penggunaan zat-zat yang variatif, baik yang berbahaya
ataupun aman bagi manusia perlu dipahami. Tak lepas juga alat-alat yang
kompleks di dalam laboratorium. Karenanya, perlu sekali untuk mengenal alat
dan bahan yang ada di laboratorium.

Jenis, Tipe dan Fungsi Alat Laboratorium
Berikut macam alat laboratorium yang diklasifikasikan menurut jenis dan
fungsinya: 1) Alat pelindung diri, 2) Alat-alat pemeriksaan fisik, 3) Alat
kesehatan umum.
ALAT PELINDUNG DIRI
GAMBAR NAMA DAN FUNGSI

MASKER

Alat untuk melindungi
diri dari penyakit yang
di tularkan melalui
droplet (debu)

HANDSCOON

Melindungi dari cairan
tubuh pasien
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KACAMATA
GOOGLE

Melindungi mata pada
saat tindakan medis

APRON

Melindungi tubuh dari
percikan cairan saat
melakukan tindakan

medis

HEAD CAP

Mencegah kontaminasi
(kotoran kepala seperti
ketombe dan rontokan
rambut) dengan alat
medis sehingga
meminimalkan  risiko
infeksi.
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ALAT PEMERIKSAAN FISIK

GAMBAR NAMA DAN FUNGSI
ISIHARA

Memeriksa buta warna

SNELLEN ALFABET
CARD

Utuk memeriksa visus
mata (jarak pandang

mata)
['= - Argonrpz. =
B HERTYZRDFAKO. =
Pengukur Tinggi Badan
Mengukur tinggi badan

Laboratorium Keperawatan Dasar: Prosedur dan Keterampilan | 3




SPIGNOMANOMETE
R JARUM

Mengukur tekanan
darah

STETOSCOPE

Mendengarkan detak
jantung

TONGUE SPATEL

Menekan lidah
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PEN LIGHT

Untuk melihat organ
yang akan diperikas

REFLEKS HUMER

Memeriksa refleks
patela

ALAT KESEHATAN UMUM

GAMBAR NAMA DAN

FUNGSI
Condom Cateter

Digunakan untuk

menyambungkan

antara penis dan
cateter urin
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SKORSTIN

Untuk mengurangi
kembung yang
terjadi pada anak,
dengan cara
memasukkan
selang kedalam
anus

VOLLEY
CATETER

Untuk
mengeluarkan urin

URIN BAG

Kantong Urin
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Plester Roll

Untuk merekatkan
balutan

Neck Collar

Untuk
mengamankan
leheragar tidak

terjadi fkatur
servikal.

ARM ALING

Untuk
menggendong /
menfiksasi lengan
yang patah
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TENSOCRAF /
ELASTIS
BANDAGE

Untuk membalut
luka

TENSOCRAF /
ELASTIS
BANDAGE

Untuk membalut
luka

SPALK

Untuk fiksasi pada
bagian tubuh yang
fraktur dan patah.

SPUIT INJEKSI
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Untuk melakukan
injeksi /
menyuntik

NEEDEL

Untuk melakukan
injeksi

INTRAVENA
CATETER

Untuk
menyambungkan
infuset dengan
pembuluh darah
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INTRAVENA
CATETER

Untuk
menyambungkan
infuset dengan
pembuluh darah

FIAL

Tempat Obat

INFUS SET

Untuk
menyambungkan
antara flabot
dengan intravena
cateter
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FLABOT

Untuk
memberikan
cairan infuse

TABUNG
SAMPLE

Untuk
pengambilan
sample darah

BD HUB
CUTTER

Untuk
memutuskan
jarum
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BAK INJEKSI/
BAK SPET

Untuk temapat
spet

BAK
INSTRUMEN]

Tempat untuk
alat-alat steril

BENGKOK

Tempat sampah
medis
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KOM

Tempat
desinfektan

FORCEP JAR
PANJANG

Tempat Korentang

DUK KLEM

Untuk menjepit
duk / kain steril
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GUNTING
EPISIOTOMY

Untuk
menggunting /
melebarkan jalan
lahir

KLEM TALI
PUSAT

Untuk menjepit
tali pusat

GUNTING
VERBAND

Untuk
menggunting
plester atau
verban
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GUNTING
JARINGAN

Untuk
menggunting
jaringan

GUNTNG UP
HEATING

Untuk
mengangkat
benang jahit luka

KLEM ARTERI

Menghentikan
perdarahan
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PINSET

Kiri : Pinset
Anatomis
Untuk merawat
luka

Kanan: Pinset
Cirugis
Untuk
mengangkat
plester

KORENTANG

Alat untuk
mengambil alat-
alat steril

BAK SPUTUM

Tempat untuk
menampung
dahak atau sputum
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SPECULUM
VAGINA

Untuk membuka
vagina dan
pemasangan KB

SPECULUM
TELINGA

Untuk melihat
bagian dalam
telinga

KLEM TALI
PUSAT

Untuk menjepit
tali pusat
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HAEMOMETER

Untuk mengecek
haemoglobin
dalam tindakan
HB sahli.

DOPPLER

Untuk menghitung
Denyut Jantung
Janin (DJJ)

LINEX

Alat untuk
mendengarkan
denyut jantung

janin (DJJ)
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BREAST PUMP

Untuk memompa
ASI agar ASI mau
keluar

SETENGAH
COCER

Untuk
memecahkan
ketuban

HANDLE MESH

Untuk menjepi
pisau bedah
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JANGKAR
PANGGUL /
PELVIMETRI

Alat untuk
mengukur panggul

NEBULIZER

Untuk
melonggarkan
jalan nafas

OKSIGEN MASK

Untuk meberikan
oksigen
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NON
REBREATHING
MASK

Untuk
memberikan
oksigen

TABUNG
OKSIGEN

Tempat oksigen

INHALER

Untuk
melonggarkan
jalan nafas
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Endo Tracheal
Tube
(ETT)

Untuk member
jalan nafas

LARINGOSCOP
E

Untuk melihat
bagian dalam
laring dan
memasukkan ETT

GARPUTALA

Memeriksa
pendengaran
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PERISAI

Untuk melindungi
mata post oprasi
katarak.

Gluko tes
Untuk memeriksa
Gula darah

KAPAS
ALKOHOL

Untuk
mendesinfeksi
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Jelly

Untuk pelumas
dalam
memasukkan
cateter

Long Spine Board
(LSB)

Untuk
mengangkat
korban

ROSHTOL

Untuk mobilisasi
pasien
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ICE BAG, ICE
KRAH, WWZ

Untuk
mengompres
pasien

MANIKIN GIGI

Untuk mengetahui
anatomi gigi.

TROLLY

Untuk tempat alat
kesehatan
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PERAWATAN DAN PENYIMPANAN ALAT LABORATORIUM

Pengertian dari perawatan dan penyimpanan alat laboratorium adalah
suatu proses pemeliharaan alat-alat kesehatan dengan melalui proses
pembersihan dan penyimpanan yang tepat dan sesuai. Berikut merupakan cara
pemeliharaan alat-alat laboratorium yang terbuat dari logam:

Tahap Pembersihan
Alat dan Bahan:
1. Alat-alat kotor yang hendak dibersihkan.
2. Larutan disinfektan.
3. Bak atau ember untuk merendam.
4. Air mengalir.
Prosedur:
1. Memakai sarung tangan.
2. Membersihkan alat kotor, terutama yang meninggalkan bekas kotor, di
bawah air mengalir.
3. Mengeringkan alat.

Tahap Penyimpaan Alat
Alat dan Bahan:

1. Alat-alat logam.

2. Sterilisator (sesuai indikasi atau bila diperlukan).

3. Kain pembungkus (sesuai indikasi atau bila diperlukan).

Prosedur:

1. Bila alat tidak harus dilakukan sterilisasi, maka cukup disimpan di almari
yang kering dan sejuk (tidak lembab) dengan disusun secara rapi sesuai
dengan klasifikasi alat-alat laboratorium.

2. Bila alat memerlukan tahapan sterilisasi, maka dilakukan prosedur
berikut:

3. Menysusun alat-alat ke dalam bak instrumen dalam keadaan bersih atau
kering.

4. Membungkus bak instrumen berisi alat dengan kain.

5. Memasukkan alat ke dalam autoclave (sterilisator) selama 30 menit —
untuk yang dibungkus, 20 menit —untuk yang tidak dibungkus.

6. Mengangkat alat dari sterilisator dan menyimpan dalam tempat
penyimpanan alat.
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Berikut gambaran alat sterilisator:

Kalibrasi Alat

Kalibrasi merupakan kegiatan peneraan untuk menentukan kebenaran
nilai penunjukkan alat ukut dan/atau bahan ukur. Setiap alat kesehatan yang
digunakan di fasilitas pelayanan kesehatan harus dilakukan uji kalibrasi secara
berkala oleh Balai Pengujian Fasilitas Kesehatan atau Institusi Pengujian
Fasilitas Kesehatan. Pentalaksanaan dari kalibrasi alat berikut mengacu pada
Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 54 Tahun 2015
tentang Pengujian dan Kalibrasi Alat Kesehatan.

Persiapan Kalibrasi
e Persiapan alat standar dan alat yang dikalibrasi
keduanya harus dikondisikan sama dan sesuai metode kalibrasi untuk
menghindari perbedaan hasil ukur akibat pengaruh lingkungan.
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Pelaksana kalibrasi

merupakan orang yang paham akan kalibrasi dan tersertifikasi untuk
menghindari kesalahan pengambilan data ukur.

Kondisi lingkungan kalibrasi

disesuaikan persyaratan metode kalibrasi seperti suhu dan kelembaban.
Pengondisian lingkungan kalibrasi dilakukan untuk kalibrasi alat yang
mudah berubah akibat pengaruh suhu, kelembaban, getaran, cahaya dan
faktor lingkungan lain.

Metode kalibrasi

mengacu pada standar internasional atau metode standar lain yang
scientific dan terpublikasi (jurnal, textbook, jurnal, buletin). Pemilihan
metode kalibrasi disesuaikan dengan keadaan saat itu.

Pelaksaan Kalibrasi

Pengamatan awal

pastikan alat beroperasi normal. Perlu dipahami bahwa prinsip kalibrasi
bukan untuk memperbaiki alat, sehingga alat yang rusak atau tidak
normal sebenarnya kurang tepat untuk dikalibrasi. Sehingga harus
diperbaiki dahulu supaya beroperasi normal.

Penyetelan

dilakukan untuk menghindari kesalahan titik nol. Prosedur ini
meliputipenyetelan kedataran, pembersihan alat dari kotoran, menyetel
titik nol.

Pengamatan kewajaran hasil ukur

untuk memastikan kewajaran penunjukkan alat, jika tidak wajar hasilnya
maka perlu dilakukan penyetelan ulang.

Pengukuran

dilakukan pada titik ukur tertentu seperti yang tertera dalam dokumen
kalibrasi. Jika dokumen acuan tidak menyatakan titik ukur, pengukuran
dilakukan dalam selang 10% dari kapasitas ukur alat.

Pencatatan, dilakukan berdasar pada apa yang dilihat, bukan apa yang
dirasakan sehingga harus obyektif. Selain data ukur hal yang perlu dicatat
adalah identitas alat selengkapnya serta faktor yang mempengaruhi
kalibrasi seperti suhu ruangan, kelembaban, tekanan udara dan
sebagainya.

Perhitungan

Melibatkan pekerjaan mengkonversi satuan, menghitung nilai
maksimum-minimum, nilai rata-rata, standar deviasi, atau menentukan
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persamaan regresi. Hasil perhitungan akan menjadi dasar dalam
penarikan kesimpulan dan penentuan ketidakpastian kalibrasi.

Penentuan Ketidakpastian

Karena pengaruh beberapa faktor lingkungan, maka dilakukan prosedur
penentuan ketidakpastian. Besarnya pengaruh faktor-faktor tersebut ada
yang dominan dan ada pula yang dapat diabaikan tergantung jenis
kalibrasi yang dilakukan. Dengan demikian nilai telusur atau kesalahan
sistematik yang diperoleh dari kalibrasi tidak berada di satu titik tertentu
melainkan dalam suatu rentang nilai sebesar nilai ketidakpastian
kalibrasi.

Laporan Kalibrasi

Pengonsepan

dirinci berdasar hasil pengukuran, perhitungan data dan perhitungan
ketidakpastian.

Pemeriksaan konsep

dilakukan petugas yang berwenang untuk mengecek kesalahan identitas
alat, pengambilan data, kesalahan perhitungan data dan perhitungan
ketidakpastian.

Pengetikan konsep

dilakukan petugas yang berwenang untuk mengecek kesalahan identitas
alat, pengambilan data, kesalahan perhitungan data dan perhitungan
ketidakpastian.

Pengesahan laporan

dilakukan oleh kepala laboratorium kalibrasi atau seseorang yang
ditunjuk atas dasar pengetahuannya di bidang kalibrasi.
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